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Abstrak 
Dalam era digital yang berkembang pesat, penggunaan WordPress sebagai platform pembuatan 

website menjadi penting, terutama bagi siswa SMK. Keterampilan ini tidak hanya relevan dalam konteks 
pembelajaran, tetapi juga memiliki implikasi dalam dunia bisnis yang semakin digital. Jurnal ini membahas 
pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan keterampilan siswa SMK Negeri 1 Depok dalam 
pembuatan situs web menggunakan WordPress. Metode pengabdian melibatkan observasi, wawancara, 
pembuatan materi, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan siswa, dengan 99% peserta mengalami peningkatan 
pengetahuan melalui pre-test dan post-test serta hasil karya website yang diciptakan masing-masing 
peserta. Hasil ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan dan bisnis serta perlunya 
upaya terus-menerus untuk meningkatkan keterampilan teknologi di kalangan siswa SMK.  
 
Kata kunci: pengabdian, siswa SMK, website, wordPress 
 

Abstract 
In the rapidly evolving digital era, the use of WordPress as a website creation platform is becoming 

increasingly crucial, especially for vocational high school (SMK) students. This skill is not only relevant in the 
context of learning but also holds implications in the increasingly digital business world. This journal 
discusses community service aimed at enhancing the skills of SMK Negeri 1 Depok students in website 
creation using WordPress. The community service method involves observation, interviews, material 
development, training implementation, and evaluation. The training results show a significant improvement 
in students' knowledge and skills, with 99% of participants experiencing increased knowledge through pre- 
and post-tests, as well as the creation of website projects by each participant. These findings underscore the 
importance of technology integration in education and business, as well as the continual efforts needed to 
enhance technological skills among vocational high school students. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era digital yang semakin berkembang, penguasaan dalam pembuatan dan 
pengelolaan website menjadi suatu kompetensi yang sangat penting. Salah satunya merupakan 
medium WordPress, yang telah diidentifikasi sebagai salah satu platform pembuatan website 
yang paling populer dan mudah digunakan [1]. WordPress menawarkan navigasi yang mudah, 
fitur yang dapat disesuaikan, dan kemudahan dalam pembaruan/update, serta penggunaan 
multisite untuk berbagai tingkat akses. Oleh karena itu, mengajarkan siswa SMK Negeri 1 Depok 
untuk memanfaatkan integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui media website 
menggunakan WordPress dapat memberikan manfaat yang signifikan [2]. 

Keterampilan pembuatan situs web untuk siswa didorong oleh perubahan paradigma 
dalam dunia pendidikan dan teknologi [3]. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi 
digital, pendidikan diharapkan dapat mengikuti tren tersebut untuk memberikan pendekatan 
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa [4]. Selain itu, penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran juga memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibel terhadap materi 
pembelajaran [5]. 
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Pada saat yang sama, peluang dan tantangan dalam bisnis di era digital juga semakin 
berkembang [6]. Mulai dari eksistensi start-up dan bisnis kecil menengah (UKM) yang berperan 
penting dalam perekonomian, tetapi tingkat kesuksesannya masih rendah [7]. Diperlukan 
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital, termasuk pembuatan situs web, untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis dan beradaptasi dengan perubahan pasar [8]. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pengembangan situs web dengan WordPress telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
aksesibilitas informasi, efektivitas pembelajaran, dan penguatan infrastruktur digital [3]. 
Namun, masih terdapat kendala dalam pengembangan situs web menggunakan WordPress, 
terutama di kalangan siswa SMK. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam merancang 
dan mengelola situs web menjadi hambatan utama dalam memanfaatkan potensi teknologi ini 
secara optimal [9]. Maka dari itu, diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan 
pembelajaran yang memadai bagi siswa SMK agar dapat mengembangkan keterampilan dalam 
pembuatan situs web menggunakan WordPress [6]. 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Untuk mengatasi masalah ini, pengabdian masyarakat untuk siswa SMK Negeri 1 Depok 
dirasa krusial untuk dilakukan. Pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan pembuatan situs 
web menggunakan medium WordPress. Dengan demikian, siswa akan memiliki kesempatan 
untuk belajar dan mengembangkan keterampilan mereka dalam membuat website yang 
sederhana, praktis, dan pragmatis. 

Manfaat dari pengabdian ini tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan siswa 
dalam membuat website. Dengan memahami cara kerja WordPress, siswa juga dapat 
mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep dasar pengembangan web [10]. 
Siswa juga dapat menggunakan website yang mereka buat sebagai platform untuk 
mengekspresikan ide-ide mereka, membagikan karya mereka, atau bahkan memulai bisnis 
online mereka sendiri [11]. 

1.4 Kajian Literatur 

Berdasarkan beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
telah dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan platform WordPress memiliki potensi besar 
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, pemerintahan, dan bisnis [12]. Contohnya adalah 
LPK IHMI Cirebon yang telah menggunakan WordPress untuk meningkatkan pembelajaran 
bahasa Jepang, mencapai efektivitas pembelajaran 95% [13]. Pemerintah Indonesia pun 
mendorong digitalisasi di tingkat desa, termasuk pengembangan situs web desa Baros untuk 
memperkuat infrastruktur TIK [14]. Hingga penerapan pendidikan karakter dengan penelitian 
menyoroti peran guru dalam menerapkan pendidikan karakter dalam konteks penggunaan 
teknologi pada website, tanggung jawab sosial, dan persiapan untuk dunia kerja [15]. 

Dari studi yang dilakukan oleh Hartman, Townsend, dan Jackson [2], pendidik memiliki 
persepsi positif tentang integrasi teknologi ke dalam kelas, termasuk penggunaan WordPress. 
Mereka menemukan bahwa pendidik memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, pentingnya 
pengembangan profesional dan pelatihan serta antusiasme tentang cara teknologi dapat 
meningkatkan pembelajaran. Mereka menemukan kekhawatiran tentang kurangnya 
infrastruktur dan dukungan untuk mengintegrasikan teknologi, dan tentang kemampuan siswa 
untuk menggunakan alat teknologi untuk berpikir tingkat tinggi [2]. 

Penelitian oleh Rachmawatia, Hikmah, dan Suherlan dari Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa telah menunjukkan bahwa materi eksposisi analitis pada WordPress sangat 
bermanfaat bagi siswa SMA kelas sebelas. Mereka menemukan bahwa siswa dapat 
memanfaatkan WordPress untuk mengembangkan keterampilan penulisan mereka dan 
memahami struktur teks eksposisi analitis [1]. Sejalan dengan penelitian tersebut, pengajaran 
keterampilan pelajaran menggunakan WordPress untuk SMK Negeri 1 Depok menunjukkan 
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kesesuaian dengan kurikulum 2013, serta memenuhi kebutuhan belajar siswa dan standar 
kompetensi yang ditetapkan. 

2. METODE  

Metode dalam pengabdian masyarakat di sini merupakan pola, urutan dan tahapan uang 
dilakukan tim penyelenggara dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. Adapun 
tahapan-tahapan tersebut ialah: 
A. Observasi 

Pada tahap awal tim penyelenggara melakukan observasi ke SMK Negeri 1 Depok untuk 
mengetahui dan mengamati bagaimana situasi dan kondisi yang ada di tempat. Para peserta 
pengabdian ini ialah para siswa yang akan ditentukan oleh pihak sekolah. 
B. Wawancara 

Setelah observasi dilakukan, maka dilanjutkan dengan melakukan wawancara kepada 
pihak Tata Usaha (TU) SMK Negeri 1 Depok untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta. 
Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memahami dengan baik apa yang dibutuhkan 
oleh siswa dalam hal pengembangan website. Dari hasil wawancara tersebut, pihak TU 
memberikan persetujuannya terhadap tema pelatihan dan berkomitmen untuk menyediakan 
fasilitas setelah masa Ujian Akhir Sekolah telah usai. Serta pihak TU menentukan peserta 
pengabdian ini ialah para siswa kelas sepuluh jurusan Tata Busana yang berjumlah 26 siswa. 
Tim penyelenggara juga menanyakan terkait sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah 
tersebut, untuk memastikan bahwa semua kebutuhan teknis yang dibutuhkan dalam  pelatihan 
dapat terpenuhi dengan baik, termasuk lokasi yang sesuai seperti laboratorium komputer 
dilengkapi dengan PC dan akses internet. Selanjutnya, tim akan memastikan setiap komputer 
kompatibel untuk melakukan penginstallan XAMPP serta Wordpress agar peserta dapat belajar 
dan berlatih membuat website secara langsung dan interaktif.  
C. Pembuatan Materi 

Setelah kebutuhan peserta teridentifikasi, tim penyelenggara melakukan perencanaan 
materi pelatihan dengan mempertimbangkan aspek-aspek penting dalam pembuatan website 
menggunakan WordPress. Materi disusun secara sistematis, mulai dari langkah awal instalasi 
XAMPP untuk server lokal hingga pembuatan halaman-halaman seperti home, profil, layanan, 
dan kontak menggunakan plugin Elementor dan ElementsKit Elementor.  
D. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui sesi interaktif di laboratorium komputer 
multimedia yang dilengkapi dengan perangkat keras dan akses internet. Setiap peserta diberi 
kesempatan untuk secara langsung terlibat dalam proses pembuatan website menggunakan 
WordPress dengan bimbingan yang terarah dari instruktur. Mulai dari langkah awal instalasi 
XAMPP dan WordPress hingga pengembangan UI dan penambahan fitur keamanan dengan plugin 
WPS Hide Login. 

 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Pelatihan Wordpress 

 
Selama dan setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan pemantauan dan evaluasi secara 

berkala terhadap proses dan hasilnya. Ini meliputi penggunaan Pre-test dan Post-test untuk 
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mengukur pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Test tersebut 
dilakukan dalam bentuk online menggunakan media Quizizz sehingga peserta dapat 
mengerjakan menggunakan gawai masing-masing. Test berbentuk 10 pertanyaan yang 
berhubungan dengan website serta Feedback yang diperoleh dari peserta digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas materi pelatihan serta metode yang digunakan agar dapat melakukan 
perbaikan di masa mendatang. 
E. Penyusunan Laporan Akhir 

Langkah terakhir adalah menyusun laporan yang mencakup hasil identifikasi kebutuhan, 
detail materi pelatihan, evaluasi pelaksanaan, serta hasil dari pre-test dan post-test sebagai 
bagian dari evaluasi. Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan 
pelatihan serta untuk memberikan rekomendasi perbaikan di masa mendatang. Laporan ini 
menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas pelatihan agar lebih sesuai dengan kebutuhan 
peserta dan memastikan tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan pelatihan yang ditujukan kepada siswa kelas 
sepuluh jurusan Tata Busana. Sebelum pelatihan dimulai, diberikan pre-test kepada peserta 
untuk mengukur pemahaman mereka terkait dasar-dasar WordPress. Tujuan dari pre-test ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana wawasan peserta sebelum mengikuti pelatihan. Setelah 
itu, peserta diperkenalkan dengan berbagai fitur dasar yang terdapat pada WordPress. 

Tahap selanjutnya melibatkan pemberian panduan mengenai penggunaan fitur-fitur 
tersebut dan penerapannya dalam pembuatan situs web menggunakan WordPress. Peserta juga 
diberikan arahan terkait proses pembuatan situs web dan didorong untuk membuat desain yang 
unik dan sekreatif mungkin. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan teknis peserta dalam menggunakan WordPress, tetapi juga untuk mengembangkan 
kemampuan mereka dalam berkreasi dan berpikir kritis. Di bawah ini merupakan contoh hasil 
dari kegiatan pelatihan pembuatan situs web menggunakan WordPress menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan teknis dan kreativitas: 

 

 
Gambar 2. Hasil Desain Wordpress 

 
Setelah pembuatan situs web menggunakan WordPress selesai, pelatihan ini diakhiri 

dengan post-test untuk mengevaluasi pengetahuan peserta tentang WordPress setelah mereka 
mengikuti rangkaian pengenalan dan pelatihan ini. Post-test ini bertujuan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dibandingkan dengan hasil pre-test yang 
telah dilakukan sebelumnya.  

Pasca pelaksanaan post-test, kegiatan pelatihan ini ditutup secara resmi oleh tim 
pengabdian masyarakat. Penutupan ini mencakup pemberian sertifikat kepada peserta sebagai 
pengakuan atas partisipasi dan pencapaian mereka dalam pelatihan, serta ucapan terima kasih 
dan penghargaan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam kesuksesan kegiatan ini. 

Berikut ini adalah hasil pre-test dan post-test peserta kegiatan pelatihan pembuatan 
website menggunakan wordpress pada siswa kelas 10 Tata Busana SMK Negeri 1 Depok: 
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-Test Siswa Kegiatan 

No 
Skor 

No 
Skor 

Pre-test Post-Test Pre-test Post-Test 
1 100% 100% 14 100% 100% 
2 100% 100% 15 100% 100% 
3 100% 100% 16 100% 100% 
4 100% 100% 17 90% 100% 
5 100% 100% 18 90% 100% 
6 100% 100% 19 90% 80% 
7 100% 100% 20 90% 100% 
8 100% 100% 21 90% 100% 
9 100% 100% 22 80% 90% 

10 100% 100% 23 80% 100% 
11 100% 100% 24 70% 100% 
12 100% 100% 25 70% 100% 
13 100% 100% 26 60% 100% 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis data dari pelatihan pembuatan website menggunakan 

WordPress. Tabel ini menggambarkan tingkat perubahan pengetahuan pada 26 peserta sebelum 
dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan. Dari analisis data tersebut, terlihat bahwa 99% 
peserta mengalami peningkatan pengetahuan tentang WordPress, yang menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta mampu menerima dan memahami materi yang telah disampaikan dengan 
baik. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan kompetensi peserta dalam penggunaan WordPress. Oleh karena itu, pelatihan ini 
dapat dikategorikan berhasil, dengan hampir seluruh peserta menunjukkan kemajuan yang 
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka terkait pembuatan website 
menggunakan WordPress. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelatihan pembuatan situs web menggunakan WordPress kepada 
siswa kelas sepuluh jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Depok, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ini mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
dalam menggunakan platform WordPress. Dengan tingkat peningkatan pengetahuan sebesar 
99% pada post-test dibandingkan dengan pre-test, dapat dikatakan bahwa mayoritas peserta 
mampu memahami dan mengaplikasikan materi pelatihan dengan baik. Keberhasilan ini 
menunjukkan efektivitas materi pelatihan dan metode pengajaran yang digunakan dalam 
memfasilitasi pembelajaran siswa. 

Namun demikian, beberapa kekurangan juga dapat diidentifikasi selama pelaksanaan 
pelatihan. Kurangnya waktu yang tersedia mungkin menjadi faktor pembatas dalam mendalami 
materi lebih lanjut atau memberikan lebih banyak latihan praktis kepada peserta. Selain itu, 
adanya variasi tingkat pemahaman dan kemampuan di antara peserta memerlukan pendekatan 
yang lebih diferensiasi untuk memastikan semua peserta mendapatkan manfaat maksimal dari 
pelatihan. 

Dengan demikian, meskipun pelatihan ini berhasil dalam mencapai tujuannya, terdapat 
ruang untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas dan 
dampaknya dalam mendukung pengembangan keterampilan teknologi informasi dan 
komunikasi di kalangan siswa SMK. 
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